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ABSTRACT

The problem in this study is where during science learning students tend to be
passive and do not want to ask questions.and when the teacher asks questions to
students, they only answer the questions with answers that are already listed in the
book. The question with the answers already listed in the book. To follow up on
these problems, the researchers tried to provide a solution to the problem, namely
by using a combination of learning model which consists of Problem Based
Learning, Team Assisted Individualization and audio visual media. Individualization
and audio visual media. The approach used in this research is qualitative research
qualitative research and this type of research applies class action research. Type of
data presented in this study are qualitative data and quantitative data. Quantitative
data. Qualitative data in the form of data on teacher activities and student activities
activities in the teaching and learning process, through observation with an
observation sheet. observation sheet. Quantitative data in the form of student
learning outcomes obtained through written tests at the end of each meeting. This
research was conducted at SDN Telawang 4 in the even semester of class V in
the 2023/2024 academic year. After conducting 4 meetings with 2 cycles, the
results showed that activities of teachers, students, Science process skills,
WASAKA character and learning outcomes improved in each cycle with learning
outcomes increased in each cycle with the categories of "Very Active", "Highly
Skilled" and "Completed". This proves that learning using model of Problem Based
Learning, Team Assisted Individualization and audio-visual media is declared
successful.audio-visual media was declared successful.

Keywords: learning outcomes, WASAKA characters, science process skills

ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini adalah yang dimana saat pembelajaran IPA
siswa cenderung pasif dan tidak mau bertanya dan ketika guru memberikan
pertanyaan kepada siswa, mereka hanya menjawab pertanyaan tersebut dengan
jawaban yang sudah tertera di dalam buku. Untuk menindak lanjuti permasalahan
tersebut, maka peneliti berupaya memberikan pemecahan masalah yaitu dengan
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penggunaan kombinasi model pembelajaran yang terdiri dari Problem Based
Learning, Team Assisted Individualization dan media audio visual. Pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan jenis penelitian
ini mengaplikasikan penelitian tindakan kelas. Jenis data yang disajikan dalam
penelitian ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa data
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar, melalui
pengamatan dengan lembar observasi. Data kuantitatif berupa nilai hasil belajar
siswa yang diperoleh melalui tes tertulis pada setiap akhir pertemuan. Penelitian
ini dilaksanakan di SDN Telawang 4 pada semester genap kelas V tahun
pelajaran 2023/2024. Setelah dilakukannya 4 kali pertemuan dengan 2 siklus
terlihat hasil bahwa keterampilan proses Sains, karakter WASAKA dan hasil
belajar meningkat di setiap siklusnya dengan kategori “Sangat Aktif”, “Sangat
Terampil” dan “Tuntas”. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning, Team Assisted Individualization dan media audio
visual dinyatakan berhasil.

Kata Kunci: hasil belajar, karakter WASAKA, keterampilan proses sain

A. Pendahuluan
Pendidikan memegang peran

penting dalam perkembangan

individu sebagai anggota masyarakat.

Dalam kaitan usaha pendidikan perlu

didasarkan atas pemikiran yang

matang, baik bersifat teoritis maupun

mengarah kepada kepentingan

praktis dalam rangka mencapai

perkembangan manusia secara

maksimal. Dimana pesatnya

perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi sekarang ini, kita

dituntut untuk dapat menjadi manusia

yang mampu mengikuti

perkembangan dunia. Menurut

Inanna dalam (Asrani, A., & Annisa,

M. (2022) Pendidikan memiliki peran

sangat penting dalam upaya

peningkatan kualitas seseorang,

sebagai sektor penting dalam upaya

pembangunan, dan pendidikan

menuntun segala kekuatan kodrat

yang ada pada anak-anak agar

mereka sebagai manusia atau

sebagai anggota masyarakat dapat

mencapai keselamatan dan

kebahagiaan setinggi-tingginya.

Pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya
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dan masyarakat. (Rahman dkk.,

2022:2-3). Proses pendidikan

merupakan inti dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini, peran

guru menjadi sangat penting dan

menjadi faktor besar dalam proses

pembelajaran. Adanya peningkatan

dalam aktivitas yang dilakukan oleh

guru pada setiap tahapan siklusnya

menunjukkan bahwa aktivitas guru

saat melaksanakan proses

pembelajaran semakin mengalami

perbaikan secara konsisten.

Peningkatan ini mencerminkan

adanya refleksi yang terjadi setelah

setiap sesi pembelajaran, yang pada

dapat membuat perbaikan yang

diperlukan untuk pertemuan-

pertemuan berikutnya (Syifa, dkk.

2023). Pendidikan itu sendiri

sangatlah penting karena pendidikan

merupakan sarana dalam

meningkatkan dan sebagai wadah

mengembangkan kualitas sumber

daya manusia (SDM). Sejalan

dengan perkembangan dunia

pendidikan saat ini yaitu menuntut

suatu lembaga pendidikan agar

mampu menyesuaikan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan.

Salah satu cara yang dapat

dilakukan agar dapat mencapai

tujuan tersebut, yaitu diperlukannya

peran seorang guru. Hal ini sejalan

dengan (Yestiani & Zahwa, 2020:42)

yang mengatakan bahwa guru

memiliki peran yang cukup penting

untuk membuat ilmu-ilmu yang

diajarkan dapat diterima oleh siswa-

siswa yang ada. Tak hanya berperan

untuk mengajarkan ilmu-ilmu saja,

banyak sekali peran guru dalam

pembelajaran dimana salah satunya

sebagai pendidik, sebagai pengajar,

sebagai sumber belajar, sebagai

fasilitator, sebagai pembimbing, dan

masih banyak lagi.

Guru harus mampu dalam

membawa siswanya kepada tujuan

yang hendak dicapai. Kepribadian

dan keteladanan dari seorang guru

tentu akan menjadi tantangan

tersendiri, mengingat segala aktivitas

apapun yang menyangkut guru akan

menjadi sorotan bagi peserta didik

bahkan juga masyarakat sekitarnya

dimana guru itu berada. (Kandiri &

Arfandi, 2021:4). Proses pendidikan

merupakan inti dalam proses

pembelajaran.

Pendidikan karakter adalah

pendidikan pembentukan kepribadian

melalui pendidikan karakter, dan

hasilnya nyata seperti kejujuran,

tanggung jawab, disiplin, ketekunan,

kreativitas, kemandirian, kepedulian



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

743

743

terhadap orang lain, kepedulian

terhadap lingkungan, kepedulian

sosial, dan tanggung jawab.

Pendidikan ini mengatur perilaku

manusia yang berbeda dalam

berbagai bidang kehidupan sosial

manusia dan mempengaruhi sikap

mental setiap orang dalam mengejar

aktivitas sehari-hari (Permatasari &

Anwas, 2019:157). Faktor pendukung

implementasi pendidikan karakter

diantaranya tidak lepas dari para

pelaku suatu proses tersebut, yang

pertama adalah kualitas para

pengajar atau guru, hal ini termasuk

dalam pemahaman para guru

terhadap Pendidikan Karakter,

kemudian juga strategi perencanaan

yang baik dalam penerapan

pendidikan karakter, baik dalam mata

pelajaran maupun kegiatan-kegiatan

lain yang dilakukan di sekolah.

Dalam (Shofina & Annisa,

2023:65) Waja sampai Kaputing

(Wasaka) merupakan semboyan

Kalimantan Selatan dan juga

dijadikan semboyan Universitas

Lambung Mangkurat. Semboyan ini

adalah pesan dan semboyan yang

dianjurkan Pangeran Pangeran

dalam memerangi penjajah. Waja

sampai kaputing artinya bekerja

sampai akhir. Arti lain dari kata itu

adalah terbuat dari baja dari awal

hingga akhir. Dengan kata lain,

pertempuran tidak akan berakhir

sampai tetes darah terakhir atau

pertempuran selesai. Waja sampai

kaputing berarti pekerjaan harus

diselesaikan dari awal sampai

pelaksanaan. Karena itu, seperti baja

dari awal hingga akhir, selalu

didasarkan pada tekad yang kuat dan

sulit, dan dilarang berhenti di tengah

jalan. Terdapat dua karakter wasaka

yang diangkat dalam penelitian ini

yaitu disiplin dan tekun. Menurut

Narwanti dalam (Pratiwi, 2020:65)

menuliskan bahwa disiplin adalah

tindakan yang menunjukkan perilaku

patuh dan tertib pada berbagai

ketentuan dan peraturan.Sedangkan

tekun adalah bekerja atau berusaha

dengan sungguh-sungguh, agar

memperoleh apa yang diinginkan.

Berdasarkan karakter wasaka yang

diambil yaitu disiplin dan tekun, maka

pada pembelajaran muatan IPA

sangat diperlukan karakter disiplin

dan tekun ini agar terciptanya

pembelajaran yang efektif.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

merupakan salah satu mata pelajaran

yang dipelajari di Sekolah Dasar.

Tujuan dari pembelajaran IPA di

Sekolah Dasar yaitu menanamkan
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pemahaman dan konsep-konsep

sains yang bermanfaat pada

kehidupan sehari-hari, menanamkan

rasa ingin tahu dan sikap positif

terhadap sains dan teknologi,

mengembangkan keterampilan

proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat

keputusan, ikut serta dalam

memelihara, menjaga dan

menghargai alam dan keteraturannya

sebagai satu ciptaan Tuhan. Siswa

harus menyadari bahwa keberadaan

manusia dan alam merupakan bukti

nyata adanya Tuhan selaku Pencipta

seluruh alam semesta. Manusia dan

alam adalah dua komponen yang

saling berdampingan dan

mempengaruhi satu sama lain.

Secara sederhana dapat dijelaskan

bahwa hubungan antara manusia dan

alam bersifat dinamis. Ketika

manusia dapat bersahabat dengan

alam, maka alam pun akan selalu

memberikan segala kebaikan yang

dimilikinya untuk memenuhi

kebutuhan manusia. Adapun ketika

manusia enggan berlaku baik

terhadap alam, maka bencana yang

akan datang. IPA adalah ilmu yang

mempelajari peristiwa-peristiwa yang

terjadi di alam dengan melakukan

observasi, ekperimentasi,

penyimpulan, penyusunan teori agar

siswa mempunyai pengetahuan,

gagasan dan konsep yang

terorganisasi tentang alam sekitar,

yang diperoleh dari pengalaman

melalui serangkaian proses ilmiah

antara lain penyelidikan, penyusunan

dan penyajian gagasan-gagasan

(Anita, 2013). Proses pembelajaran

khususnya mata pelajaran IPA tidak

terlepas dari yang namanya sebuah

masalah, dimana permasalahan

dapat bersumber dari guru, siswa

maupun bahan ajar yang digunakan

dalam proses pembelajaran (Annisa,

M. 2018).

Pembelajaran yang baik

diharapkan dapat membuat karakter

siswa dapat mengembangkan rasa

ingin tahu, dan sikap positif lainnya.

Hal ini sejalan dengan tujuan mata

pelajaran ilmu pengetahuan alam

(IPA) di Sekolah Dasar dari segi

pendidikan karakter salah satunya

yaitu siswa dapat mengembangkan

rasa ingin tahu, sikap yang positif dan

kesadaran mengenai hubungan yang

saling mempengaruhi antara IPA,

teknologi, dan masyarakat, dan siswa

dapat mengembangkan keterampilan

proses untuk mengamati alam sekitar.

Tercapainya tujuan pembelajaran IPA

tersebut sangat ditentukan dengan
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pendidikan karakter dan keterampilan

proses sains yang dimiliki oleh siswa

dalam menunjang kualitas

pembelajaran. Keterampilan proses

sains sangat membantu dalam

mencapai tujuan pembelajaran IPA

(Arman, dkk, 2020:1)

Di dalam pembelajaran IPA

diperlukan suatu pembelajaran yang

merujuk terhadap pendekatan

pembelajaran yang inovatif. Sesuai

yang disarankan dalam undang-

undang 2013, salah satu pendekatan

yang dapat diterapkan guru pada

proses pembelajaran adalah

“Pendekatan Keterampilan Proses”.

Pendekatan keterampilan proses

sains (KPS) merupakan keterampilan

ilmiah yang terarah (baik itu kognitif

dan psikomotor) yang dapat

digunakan untuk menemukan suatu

konsep atau teori serta prinsip untuk

mengembangkan konsep yang telah

ada sebelumnya, ataupun untuk

melakukan penyangkatan terhadap

suatu penemuan.

Pengembangan keterampilan

proses sains, memerlukan

penyesuaian antara metode

pembelajaran yang digunakan

dengan keterampilan proses sains

yang akan dikembangkan. Pemilihan

metode yang tepat diharapkan dapat

menimbulkan pengaruh untuk

memunculkan kemampuan

keterampilan proses sains peserta

didik. Metode pembelajaran tersebut

menuntut peserta didik untuk aktif

(Hartati dkk., 2022:2). Keterampilan

proses sains ini perlu dikembangkan,

sebab keterampilan proses sains

dalam mata pelajaran. Biologi sangat

diperlukan, sebagai wujud dalam

pendidikan ilmu pengetahuan alam.

Seiring dengan jalannya proses sains

itu akan terbentuk sikap ilmiah

peserta didik seperti jujur, teliti,

objektif, bertanggung jawab dan

dapat bekerja sama dengan orang

lain.

Berdasarkan hasil wawancara

dengan wali kelas V SDN Telawang 4

Banjarmasin kenyataan di sekolah

kondisi ideal belum tercapai, siswa

belum mampu memecahkan masalah

terkait masalah pembelajaran, masih

banyak siswa yang belum berani

mengungkapkan pendapat, hanya

sedikit siswa yang terlibat aktif dalam

pembelajaran dan suasana belajar

yang cenderung membosankan dan

kurang bervariatif, tidak ada

penggunaan teknologi pada

pembelajaran, keterampilan proses

sains yang dimiliki siswa masih

rendah serta penanaman karakter
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wasaka juga rendah. Apabila hasil

tersebut dibiarkan terus menerus

maka akan berdampak pada

pemahaman pada pembelajaran IPA

yang kurang maksimal, serta siswa

cenderung pasif dan hasil belajar

didapat tidak sesuai harapan

Permasalahan ini terlihat pada

anak yang masih banyak tidak

memahami dengan baik terkait materi

perubahan wujud benda, hal ini dapat

dilihat dengan banyaknya siswa yang

mengalami masalah dalam

pembelajaran dan evaluasi.

Dibuktikan dengan adanya data

semester 1 tahun 2023/2024 yang

menunjukan hanya 47% yang

memenuhi KKM sedangkan 53%

siswa yang belum memenuhi KKM

yaitu 70. Data-data yang terhimpun

tersebut tercatat dalam proses belajar

mengajar IPA pada kelas V SDN

Telawang 4 Banjarmasin pada materi

perubahan wujud benda.

Penyebab rendahnya hasil

belajar siswa yaitu sebagian besar

siswa kelas V belum memahami

materi dengan baik berkenaan

dengan muatan IPA dikarenakan

materi tersebut diajarkan secara

konvensional, yaitu siswa hanya

mengandalkan guru sebagai sumber

belajar atau informasi atau bisa juga

dikatakan kurangnya strategi

pembelajaran yang dilakukan dimana

hanya menggunakan metode

ceramah, tanya jawab dan tugas

sehingga menyebabkan siswa tidak

efektif dalam proses pembelajaran di

kelas. Siswa merasa kesulitan karena

pembelajaran bahwasanya

pembelajaran IPA ini mengutamakan

uji coba, namun faktanya jarang

dilakukan uji coba tersebut, bahkan

media yang digunakan pun hampir

tidak pernah. Permasalahan ini jika

dibiarkan saja tanpa adanya upaya

pencegahan, akibatnya siswa kurang

berminat untuk mengikuti

pembelajaran serta membuat siswa

merasa bosan dan menganggap

pembelajaran IPA menjadi sulit dan

mereka tidak termotivasi untuk

belajar yang akan berakibat pada

menurunnya hasil belajar siswa. Oleh

karena itu, maka guru perlu berusaha

keras untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dengan menguasai

berbagai model belajar yang

menekankan keterlibatan siswa,

mengaktifkan siswa dalam kegiatan

pembelajaran tersebut, dan membuat

siswa bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran. Salah satu alternatif

yang dapat digunakan adalah model

problem based learning (PBL).
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Model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) merupakan

sebuah model pembelajaran yang

diawali dengan masalah yang

ditemukan dalam suatu lingkungan

pekerjaan untuk mengumpulkan dan

mengintegrasikan pengetahuan yang

baru yang dikembangkan oleh siswa

secara mandiri. Melalui model ini

pembelajaran ini, siswa diberi

kesempatan untuk berinteraksi

dengan teman. Siswa belajar untuk

bekerja sama, bertukar pengetahuan,

dan melakukan evaluasi. (Ariyani &

Kristin, 2021: 354). Problem Based

Learning (PBL) dipilih karena dapat

mengatasi pemecahan masalah,

tidak berkembangnya pengetahuan

dan pemahaman konsep-konsep IPA,

tidak berkembangnya rasa ingin tahu,

tidak berkembangnya keterampilan

proses sains atau berpikir ilmiah,

tidak adanya kerja sama antar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian

terdahulu model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dapat

meningkatkan pemahaman konsep

tentang materi IPA, meningkatkan

rasa ingin tahu pada pembelajaran

IPA, meningkatkan keterampilan

proses sains, meningkatkan kerja

sama dan keterampilan berpikir kritis,

meningkatkan keaktifan siswa dan

meningkatkan motivasi belajar siswa

(Wahyuningtyas & Kristin, 2021).

Dengan model problem based

learning (PBL) tentunya ditujukan

agar bisa meningkatkan partisipasi

aktif siswa dalam pembelajaran,

menciptakan dinamika saling

berinteraksi dari guru dan siswa. Hal

tersebut ditujukan agar mendorong

minat siswa untuk terlibat pada

pembelajaran serta memperkuat

kemampuan mereka dalam

memecahkan masalah. Ini sejalan

dengan pendapat Istiatutik (2017)

dalam (Saputeri & Annisa, 2024)

keberhasilan dalam pembelajaran

karena mengharapkan siswa menjadi

lebih aktif dalam pemikiran dan

pemahaman secara kolaboratif

dengan mengarahkan eksplorasi dan

penyelidikan pada masalah-masalah

yang relevan di sekitar mereka,

sehingga menciptakan pemahaman

yang lebih dalam dan signifikan.

pemilihan model problem based

learning (PBL) atau pembelajaran

berbasis masalah dalam

pembelajaran IPA dipilih karena

dianggap dapat mengatasi beberapa

masalah yang muncul dalam proses

pembelajaran. model ini dirancang

untuk mengatasi kesulitan dalam

pemecahan masalah, meningkatkan
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perkembangan pengetahuan dan

pemahaman konsep-konsep IPA,

merangsang rasa ingin tahu siswa,

mengembangkan keterampilan

proses sains atau berpikir ilmiah,

serta memperkuat kerja sama antar

siswa (S. A. W. & M. Annisa, 2023).

Jika hanya menggunakan satu model

pembelajaran saja maka model

Problem Based Learning belum

mampu menyelesaikan

permasalahan yang telah dipaparkan

sehingga perlu adanya model

pendukung, maka peneliti

menggunakan model pembelajaran

Team Assisted Individualization (TAI).

Selanjutnya, untuk mendukung

model pembelajaran di atas maka

peneliti juga perlu menambahkan

media pembelajaran. Adapun media

yang digunakan yaitu media audio

visual, dimana dalam gambar-gambar

yang nyata anak akan lebih tertarik

dengan pembelajaran, media audio

visual tersebut juga ditambahkan

dengan media konkret sehingga saat

anak melakukan uji coba dapat

melakukannya secara langsung,

sehingga pembelajaran akan lebih

menyenangkan dan anak juga tidak

cepat bosan saat belajar. Uji coba

dengan media tersebut akan

dilakukan secara bersama-sama

dimana guru akan menjelaskan cara

kerjanya lalu anak dengan sesama

memperhatikan lalu mencoba nya

sembari diberi pengawasan. Dengan

melibatkan media sebagai sarana

dalam pembelajaran tentunya

mempunyai beberapa fungsi

terhadap pembelajaran yaitu untuk

mewujudkan situasi pembelajaran

yang efektif, penggunaan media

merupakan bagian internal dalam

sistem pembelajaran, media

pembelajaran penting dalam rangka

mencapai tujuan pembelajaran,

penggunaan media dalam

pembelajaran untuk mempercepat

proses pembelajaran dan membantu

siswa dalam upaya memahami materi

yang disajikan oleh guru dalam kelas.

penggunaan media dalam

pembelajaran dimaksudkan untuk

mempertinggi mutu pendidikan salah

satu media pembelajaran yang

melibatkan IT atau teknologi alam

media berbasis audio visual. Media

audio visual merupakan media

instruksional modern yang sesuai

dengan perkembangan zaman

( kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi ) meliputi media yang dapat

dilihat dan didengar (Gabriela,

2021:105).
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Maka dari itu permasalahan

yang terjadi di lapangan dapat

diselesaikan dengan alternatif

pemecahan masalah yaitu dengan

menggunakan kombinasi gabungan

dari model pembelajaran Problem

Based Learning, Team Assisted

Individualization dan media audio

visual.

B. Metode
SDN Telawang 4 di kelas

tinggi, atau kelas V, adalah tempat

penelitian akan dilakukan. Yang

dimana siswanya terdiri dari 14 siswa

perempuan dan 16 siswa laki-laki dari

total 30 siswa di SDN Telawang 4

Banjarmasin. SDN Telawang 4

terletak di provinsi Kalimantan

Selatan, Indonesia, tepatnya di Jalan

Jl. Dahlia. Gg. Budaya. No.01 RT.32,

Kec. Banjarmasin Barat, Kota

Banjarmasin Prov. Kalimantan

Selatan.

Penelitian ini menggunakan

metodologi penelitian kualitatif, yang

memanfaatkan penelitian tindakan

kelas (PTK). Menurut Hopkins dalam

(Azizah, 2021:17) Penelitian tindakan

kelas adalah penelitian yang

mengkombinasikan prosedur

penelitian dengan tindakan substantif,

suatu tindakan yang dilakukan dalam

disiplin inkuiri atau suatu usaha

seseorang untuk memahami apa

yang terjadi, sambil terlibat dalam

sebuah proses perbaikan dan

perubahan.

Penelitian tindakan kelas ini

menggunakan model Kemmis dan

McTaggart. Model ini pada

hakikatnya terdiri dari empat

komponen yakni perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi.

Dalam implementasinya, model

Kemmis dan McTaggart merupakan

satu siklus tindakan yang

dilaksanakan dalam satu kali

pembelajaran. Tujuan PTK yaitu

sebagai salah satu upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran

karena di dalam pelaksanaanya

gagasan atau permasalahan yang

dihadapi oleh guru di uji dan

dikembangkan dalam bentuk

tindakan-tindakan yang diarahkan

pada proses pembaharuan

(Handayani & Rukmana, 2020:9).

Guru dan siswa dari kelas 5

SDN Telawan 4 Banjarmasin menjadi

sumber data dalam penelitian ini.

Tanggapan siswa terhadap

pertanyaan-pertanyaan mengenai

tujuan pembelajaran untuk siswa

kelas lima SDN Telwang 4

Banjarmasin juga dikumpulkan
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dengan menggunakan gabungan

model pembelajaran Problem Based

Learning, Team Assisted

Individualization dan media audio

visual. Dalam penelitian ini, data

kualitatif dan kuantitatif disajikan.

Untuk mengumpulkan informasi

kualitatif tentang aktivitas guru dan

siswa selama proses belajar

mengajar, keterampilan proses

SAINS dan karakter wasaka,

dilakukan observasi dengan

menggunakan lembar observasi. Tes

tertulis yang diberikan kepada siswa

pada akhir setiap pertemuan

digunakan untuk memperoleh data

kuantitatif tentang hasil belajar siswa.

C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian tindakan kelas pada

faktor keterampilan proses sains

dilakukan dengan memperhatikan

dan mengamati respon siswa dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran,

baik berkelompok ataupun kinerja

siswa secara individual saat

melaksanakan pembelajaran, adapun

hal-hal yang dapat diteliti berkaitan

dengan keterampilan proses IPA

adalah: 1) Observasi/mengamati; 2)

Memprediksi; 3) Mengajukan

pertanyaan; 4) Klasifikasi. Dari hasil

penelitian yang telah dilakukan

menunjukkan keterampilan proses

pada setiap siklus mengalami

peningkatan. Peningkatan pada

keterampikan proses Sains saat

mengikuti pembelajaran

menggunakan kombinasi Model

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual terlihat pada tabel 1

berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Data
Keterampilan Proses Sains

Dari tabel 1 terlihat bahwa telah

terjadi peningkatan yang signifikan

dari keterampilan proses siswa pada

siklus I ke siklus II. Dimana pada

siklus I pada setiap indikator belum

mampu mencapai target yang telah

ditentukan peneliti dikarenakan siswa

nya masih belum terlalu aktif

sehingga pada siklus I ini belum

mencapai indikator keberhasilan yang

telah ditentukan. Pada siklus II

mengalami peningkatan yang dimana

pada setiap indikator telah mencapai

Indikator Siklus I Siklus
II

Kategori

Observasi/meng
amati

13% 93% Sangat
terampil

Memprediksi 34% 90% Sangat
Terampil

Mengajukan
Pertanyaan

33% 87% Terampil

Klasifikasi 20% 87% Terampil
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indikator keberhasilan yang telah

ditentukan hal ini dikarenakan adanya

refleksi yang dilakukan oleh guru

untuk memperbaiki metode

pemebelajaran yang dilaksanakan

pada siklus I sehingga mengalami

peningkatan pada siklus II yang

dimana telah mencapai indikator

keberhasilan yang telah ditentukan.

Faktor terakhir yang diteliti

adalah hasil belajar siswa, yang

dibagi menjadi tiga kategori: kognitif,

afektif (WASAKA), dan psikomotorik.

Seperti yang dapat dilihat pada tabel

3 di bawah ini, hasil belajar kognitif

siswa juga meningkat ketika

menggunakan kombinasi model

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual:

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar
Aspek Afektif (WASAKA)

Indikator Siklus
I

Siklus
II

Kategori

Disiplin 66% 100% Membudaya

Tekun 72% 100% Membudaya

Dari tabel 2 terlihat bahwa

telah terjadi peningkatan yang

signifikan dari karakter wasaka pada

siklus I ke siklus II. Dimana pada

siklus I pada setiap indikator belum

mampu mencapai target yang telah

ditentukan peneliti dikarenakan siswa

nya masih belum terlalu aktif

sehingga pada siklus I ini belum

mencapai indikator keberhasilan yang

telah ditentukan. Pada siklus II

mengalami peningkatan yang dimana

pada setiap indikator telah mencapai

indikator keberhasilan yang telah

ditentukan hal ini dikarenakan adanya

refleksi yang dilakukan oleh guru

untuk memperbaiki metode

pemebelajaran yang dilaksanakan

pada siklus I sehingga mengalami

peningkatan pada siklus II yang

dimana telah mencapai indikator

keberhasilan yang telah ditentukan.

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar
Aspek Kognitif dan Psikomotorik

Siklus Kognitif Psikomotorik

1 73% 73%

2 93% 100%

Berdasarkan tabel 3 tersebut

diketahui bahwa hasil belajar siswa

meningkat setiap siklusnya. Pada

siklus 1 kognitif siswa hanya

mencapai 73%, dan psikomotorik

73%, hasil belajar kognitif siswa

meningkat di siklus 2 mencapai 93%,

dan psikomotorik 100%. Pada aspek

kognitif siklus 1 ke siklus 2

mengalami peningkatan sebanyak

20%. Berdasarkan hasil temuan
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penelitian sebagaimana dipaparkan

di atas dipaparkan tentang aktivitas

guru, aktivitas siswa, keterampilan

proses sains, karakter WASAKA dan

hasil belajar siswa SDN Telawang 4

menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual dapat dipaparkan

pembahasan sebagai berikut berikut:

Keterampilan Proses Sains
Keterampilan proses sains

pada pembelajaran muatan IPA

dengan menggunakan model

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual telah mencapai kriteria

klasikal sangat aktif pada pertemuan

terakhir. Berdasarkan hasil

pengamatan yang dilakukan pada

aktivitas siswa melalui lembar

observasi selama kegiatan

pembelajaran menggunakan model

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual telah mengalami

peningkatan pada keterampilan

proses Sains di setiap pertemuannya.

Sehingga pada siklus 2 pertemuan 2

keterampilan proses Sains telah

mencapai persentase ≥80% dari

seluruh siswa memperoleh kriteria

hampir seluruhnya Terampil.

Pembelajaran IPA mempelajari

segala hal yang ada di bumi karena

pembelajaran IPA pada dasaranya

menyatakan keadaan pada kondisi

nyata (Y. & M. Annisa, 2023).

Pentingnya pembelajaran IPA di SD

karena akan memberikan wawasan

pengetahuan alam kepada para

siswa. Sehingga mereka juga dapat

dirangsang untuk melakukan

pengamatan maupun riset terhadap

apa saja yang ada di alam sekitar

secara ilmiah, logis dan terencana

(Noorhapizah dkk., 2022)

Keterampilan proses sains

adalah suatu keterampilan dasar

seseorang dalam menggunakan

pikiran, nalar dan perbuatan secara

efektif dan efisien untuk mencapai

suatu hasil tertentu (Jaya dkk.,

2022:44). Menurut Johani dalam

(Chen dkk., 2021) Instrumen adalah

alat untuk mengambil data, indikator

yang digunakan dalam penelitian

keterampilan proses sains yaitu:

observasi, komunikasi, klasifikasi,

mengukur, menyimpulkan,

memprediksi, identifikasi variabel,

menyusun tabel data, menyusun

grafik, mendeskripsikan hubungan

antar variabel, memproses data,

menganalisis investigasi, membuat

hipotesis, mendefinisikan variabel
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secara operasional, merancang

investigasi, melakukan eksperimen.

Adapun faktor yang diteliti adalah

indikator keterampilan proses sains

yaitu observasi/mengamati,

memprediksi, klasifikasi, dan

mengajukan pertanyaan. Penerapan

pendekatan keterampilan proses

sains memiliki beberapa keunggulan,

menurut Samatowa dalam (Alamsyah

dkk., 2018) mengemukakan bahwa

beberapa keunggulan pelaksanaan

pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan keterampilan proses,

diantaranya: a) siswa terlibat

langsung dalam objek nyata sehingga

dapat mempermudah pemahaman

siswa terhadap materi pelajaran,

b)melatih siswa untuk berpikir lebih

aktif dalam pembelajaran, c) memberi

kesempatan kepada siswa untuk

belajar menggunakan metode ilmiah,

d) keterampilan siswa bersifat kreatif,

siswa aktif, dapat meningkatkan

keterampilan berpikir dan cara

memperoleh pengetahuan.

Karakter WASAKA
Berdasarkan UU no 20 tahun

2003 tentang butir-butir nilai karakter

meliputi: berhubungan dengan Tuhan

(religius), berhubungan dengan diri

sendiri (jujur, bertanggung jawab,

bergaya hidup sehat, disiplin, kerja

keras, tekun, percaya diri, berjiwa

wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif,

dan inovatif, mandiri, ingin tahu, dan

cinta ilmu), berhubungan dengan

sesama (sadar akan hak dan

kewajiban, patuh pada aturan sosial,

menghargai karya dan prestasi orang

lain, santun, demokratis),

berhubungan dengan lingkungan

(peduli sosial dan lingkungan),

berhubungan dengan nilai

kebangsaan (nasionalis dan

menghargai keberagaman). Untuk

mengetahui keberhasilan dalam

pembelajaran penanaman nilai-nilai

karakter diperlukan instrumen

penilaian yang sesuai dengan

tujuannya, dengan cara

membandingkan perilaku anak

dengan standar indikator karakter

yang ditetapkan (M. Wati dkk., 2021).

Karakter merupakan cara seseorang

melihat dan menggambarkan

kemampuan seseorang dalam hidup,

bekerja sama di tengah masyarakat,

daerah dan negara. Hal ini juga

diungkapkan oleh Simon Philips

(Maulana & Annisa, 2024) bahwa

karakter adalah sistem nilai yang

menjadi landasan pemikiran, sikap,

dan perilaku seseorang. Siswa yang

memiliki karakter akan bersikap

sopan dan santun sesuai dengan



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

754

754

karakter yang terdapat di sini. Dalam

hal ini, siswa pasti ingin bersikap

ramah, bekerja keras, berhati-hati,

dan menjaga kecerdasan lingkungan

yang merupakan tanda wilayah

mereka. Terdapat dua karakter

wasaka yang diangkat dalam

penelitian ini yaitu disiplin dan tekun.

Menurut Narwanti dalam (Pratiwi,

2020:65) menuliskan bahwa disiplin

adalah tindakan yang menunjukkan

perilaku patuh dan tertib pada

berbagai ketentuan dan

peraturan.Sedangkan tekun adalah

bekerja atau berusaha dengan

sungguh-sungguh, agar memperoleh

apa yang diinginkan.

Hasil Belajar
Dengan model pembelajaran

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual ditemukan bahwa hasil

belajar siswa meningkat secara

signifikan pada setiap pertemuan.

Hasil belajar siswa pada

pembelajaran muatan IPA telah

mencapai ketuntasan secara individu

maupun klasikal. Hal ini dikarenakan

adanya peningkatan hasil belajar

pada aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik pada setiap

pertemuannya. Diketahui bahwa

pada pertemuan 1 hasil belajar aspek

kognitif siswa masih dibawah

ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini

dikarenakan guru yang belum

terbiasa dengan model yang

digunakan sehingga kegiatan

pembelajaran belum berjalan dengan

maksimal dan siswa yang belum

memahami materi dengan baik.

Namun pada pertemuan selanjutnya

terus mengalami peningkatan yang

signifikan pada aspek kognitif, afektif

maupun psikomotorik.

Peningkatan hasil belajar

siswa pada aspek kognitif

dikarenakan kemampuan guru

mengelola pembelajaran serta

memberikan materi pembelajaran

dengan baik dan selalu berusaha

agar siswa memahami materi yang

diberikan selama proses

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan

pendapat Ida (dalam Dores dkk.,

2019) kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran akan

berdampak pada hasil belajar dan

pemahaman siswa terhadap materi

yang disampaikan. Selain itu interaksi

yang dilakukan guru dan siswa saat

guru menjelaskan materi, pengerjaan

LKPD dan saat sesi kuis dilakukan

juga mempengaruhi hasil belajar

siswa.evaluasi dapat mendorong

siswa untuk lebih giat belajar secara
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terus menerus dan juga mendorong

siswa untuk lebih meningkatkan

kualitas proses pembelajaran serta

mendorong guru untuk lebih

meningkatkan kualitas proses

pembelajaran serta mendorong

pengelola pendidikan untuk lebih

meningkatkan fasilitas dan kualitas

belajar (Aqmarani dkk., 2020)

Peningkatan pada aspek

psikomotorik karena proses

pembelajaran siswa tidak hanya

diberi teori namun teori tersebut

diimplementasikan secara nyata

dengan mempresentasikan hasil

diskusi. Hal ini sejalan dengan

pendapat Aziz (dalam Choir & Fikri,

2022) ranah psikomotorik dapat

ditinjau melalui aspek keterampilan

peserta didik yang diimplementasikan

dalam kegiatan belajar mengajar di

kelas. Siswa bukan hanya dituntut

untuk menghafal suatu teori saja,

tetapi siswa diharuskan dapat

menerapkan teori yang masih bersifat

abstrak, ke dalam sebuah tindakan

atau aktualisasi yang nyata. Siswa

akan menjadi lebih memahami

secara komprehensif, mempunyai

tekad implementasi yang kuat dalam

menyalurkan ilmu yang dimilikinya.

Guru dalam menyukseskan kegiatan

pembelajaran melakukan berbagai

upaya agar hasil belajar terus

mengalami peningkatan. Guru selalu

berupaya agar kegiatan

pembelajaran tidak membosankan

dan dapat membuat siswa

bersemangat serta aktif dalam

mengikuti pembelajaran. Selain itu,

ada juga faktor siswa, baik itu

kebiasaan, kondisi kesehatan,

kecerdasan, minat dan kondisi fisik

siswa itu sendiri dalam kecepatannya

menerima pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar ini juga

dipengaruhi oleh guru yang selalu

memberikan informasi materi yang

akan dipelajari selanjutnya sehingga

siswa mengetahui dan bisa

mempelajarinya terlebih dahulu

dirumah. Dengan penggunaan model

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual ini ternyata efektif

digunakan pada kelas V SDN

Telawang 4 Banjarmasin pada

muatan IPA dikarenakan model ini

siswa banyak berpartisipasi dalam

pembelajaran sehingga pembelajaran

menjadi menyenangkan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

tindakan kelas yang dilakukan pada

siswa kelas V SDN Telawang 4,
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dapat dikatakan bahwa aktivitas guru,

aktivitas siswa, keterampilam proses

Sains, Karakter WASAKA dan hasil

belajar dalam penerapan

pembelajaran IPA dengan

menggunakan model pembelajaran

Problem Based Learning, Team

Assisted Individualization dan media

audio visual sudah terlaksana dengan

sangat baik di setiap pertemuannya,

sehingga menghasilkan ketercapaian

indikator keberhasilan yang telah

ditetapkan.
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